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ABSTRAK 

 

Kadzia Nasywa Huwaedatun Nafs : “Peran Dakwah Pemudi di Kabupaten Bandung 

Tahun 2007-2011”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah terbentuknya Pemudi Persatuan 

Islam (Pemudi Persis) Kabupaten Bandung serta menganalisis peran dakwahnya pada 

periode 2007–2011. Periode tersebut dipilih karena adanya pemekaran wilayah 

Kabupaten Bandung yang memengaruhi struktur organisasi. Penelitian menggunakan 

metode sejarah yang meliputi heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi 

dengan memanfaatkan sumber primer berupa arsip, dokumentasi, dan wawancara, serta 

sumber sekunder berupa buku, jurnal, dan skripsi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemudi Persis Kabupaten Bandung berperan 

penting dalam pengembangan dakwah Islam di kalangan perempuan muda. Peran 

tersebut diwujudkan melalui dakwah bil lisan seperti pengajian dan tabligh, dakwah bil 

kalam melalui buletin Kilau Nurani dan media organisasi, serta dakwah bil hal melalui 

berbagai kegiatan sosial, pelayanan kesehatan, bantuan bencana, dan kerja sama 

dengan organisasi Islam. 

Dalam pelaksanaan dakwahnya, Pemudi Persis menghadapi berbagai kendala, antara 

lain keterbatasan sumber daya manusia, luasnya wilayah binaan, keterbatasan dana 

operasional, serta dinamika internal pengurus dalam membagi waktu antara organisasi, 

keluarga, dan pekerjaan. Meskipun demikian, kerja sama dan komitmen pengurus 

mampu menjaga keberlangsungan program-program dakwah. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Pemudi Persis Kabupaten Bandung berhasil 

menjalankan fungsinya sebagai organisasi dakwah perempuan yang berkontribusi 

dalam pembinaan anggota dan pemberdayaan masyarakat. Program-program yang 

dilaksanakan mampu meningkatkan pemahaman keagamaan, memperkuat akidah, 

memperluas jaringan dakwah, serta mencetak kader-kader muslimah yang siap 

melanjutkan perjuangan organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 


